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ABSTRAK 

Implementasi Penggunaan Alat Berat Excavator Milik Pemerintah di 
Kabupaten Nunukan 

Sirajuddin Saleh 
sirajuddinsalch69 o urnail_,_(~1111 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana Implementasi 
Penggunaan Alat Berat Excavator Milik Pemerintah di Kabupaten Nunukan serta 
menganalisis faktor-faktor pendukung dan menghambatnya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik: (1) studi dokumentasi, (2) observasi, dan (3) wawancara 
mendalam. Data hasil observasi dianalisis secara deskripftif, sedangkan data hasil 
studi dokumentasi dan wawancara mendalam dianalisis secara kualitatif. Proses 
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia melalui alat 
pengumpul data, yaitu kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumen resmi 
dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan keberhasilan Implementasi Penggunaan Alat Berat 
Excavator milik Pemerintah di Kabupaten Nunukan yang telah tercapai dengan 
memperhatikan dan mempertirnbangkan seluruh pihak yang terlibat yaitu; 
Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan dalam ha! ini Dinas Kelautan dan 
Perikanan, Badan Ketahanan Pangan dan Penyelenggaraan Penyuluh, Dinas 
Kehutanan, Camat Nunukan, Kepala Desa Binusan serta aparat Institusi tersebut, 
Peminjam dan Calon Peminjam memberikan persepsi yang positip penggunaan 
dan pemanfaatan Alat Berat Excavator Milik Pemerintah di Kabupaten Nunukan, 
namun demikian hambatan- hambatan relatif tidak berarti antara lain pentingnya 
penyediaan dana perawatan oleh pemerintah relative kurang, terbatasnya 
ketersediaan Bahan Bakar minyak seperti solar untuk operasional dan harapan 
semua pihak untuk penambahan minimal I (satu) unit alat berat excavator untuk 
mengatasi daftar antrian yang banyak bagi pembudidaya ikan dikabupaten 
Nunukan .. 

Kata Kunci: Alat Berat, Excavator 
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ABSTRACT 

Implementation Use of Heavy Equipment Excavator Government Owned 
in Nunukan 

Sirajuddin Saleh 

Post Graduate Terbuka University 

This research head for describe as far as Implementation Use of Heavy Equipment 
Excavator Government Owned in Nunukan and also to analyze proponent and 
obstacle factors. This research applies qualitative approachment by using descriptive 
method. Technique data accumulation by : (1 ). Dokumentation study, (2). Observation, 
and (3). Deep intervew. The result of observation data analyze by descriptive method, 
whereas the result of documentation and interview data study analized by qualitative 
method. Analysis data process started with review data by means of data accumulation, 
they are questioner, deep interview, observation and official document by data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. The achievement result of research 
shows that success of Implementation Usage of Excavator's Nunukan Regency has been 
achieved by paying attention and considering all aspects which are included, they are 
Nunukan Regecny Goverment in this case The Department of Marine and Fisheries, the 
Food Security and the Implementation of Extension, the Forest Service, Nunukan District 
Head , Village Chief Binusan and apparatus of the Institution. Prospective borrowers and 
borrowers give a positive perception of use and utilization of Government Owned 
Excavator Heavy Equipment in Nunukan, 

Keywords : Heavy Equipment Excavator 
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BAB IV. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Daerah penelitian merupakan hal yang diperlukan untuk memberikan 

pendalaman pemahaman mengenai permasalahan yang akan diteliti lebih 

lanjut. Berikut ini akan diberikan gambaran mengenai wilayah Kabupaten 

Nunukan, Kecamatan Nunukan dan Desa Binusan. 

l. Kabupaten Nunukan 

a. Kondisi Geografis 

Kabupaten Nunukan merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak di wilayah utara Provinsi Kalimantan Utara dan berbatasan 

langsung dengan Negara Malaysia. Secara geografis letaknya antara 

115°33' sampai dengan 118°3' Bujur Timur dan 3°15'00" sampai 

dengan 4 °24 '5 5" Lintang Utara. Ada pun batas wilayah dari 

Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Negara Malaysia 

Timur-Sabah, 

2) Sebelah sebelah Timur dengan Laut Sulawesi, 

3) Sebelah sebelah Se Iatan dengan Ka bu paten Tidung dan 

Kabupaten Malinau, 

4) Sebelah sebelah Barat berbatasan langsung dengan Negara 

Malaysia Timur-Serawak. 
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Topografi Kabupaten Nunukan cukup bervariasi, kawasan 

perbukitan terjal terdapat di sebelah utara bagian barat, perbukitan 

sedang di bagian tengah dan dataran bergelombang landai di bagian 

timur memanjang hingga ke pantai sebelah timur. Perbukitan terjal 

di sebelah utara merupakan jalur pegunungan dengan ketinggian 

1.500 m - 3.000 m di atas permukaan laut. Kemiringan untuk daerah 

dataran tinggi berkisar antara 8 - 15%, sedangkan untuk daerah 

perbukitan memiliki kemiringan yang sangat terjal, yaitu di atas 

15%. 

Kabupaten Nunukan berada di wilayah khatulistiwa yang 

memiliki iklim tropis, sehingga mengalami 2 musim yaitu musim 

kemarau dan musim penghujan serta dipengaruhi oleh angin muson, 

yaitu Muson Barat pada bulan November - April dan angin Muson 

Timur pada bulan Mei - Oktober. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di Stasiun Meteorologi Nunukan pada tahun 2013, 

Nunukan mengalami iklim panas dengan suhu udara rata-rata 27,50 

"C. Suhu udara terendah 23, 70 °C terjadi pada bu Ian Juli dan 

Agustus, dan tertinggi 32,80 °C pada bulan Maret. Suhu udara 

Nunukan yang cenderung panas dipengaruhi oleh topografi Pulau 

Nunukan yang dikelilingi laut. 

Walaupun mengalami suhu udara yang cukup panas, namun 

karena diimbangi oleh wilayah hutan yang cukup luas, Pulau 

Nunukan mempunyai kelembaban udara dan curah hujan yang relatif 

tinggi. Pada tahun 2013 kelembaban udara berkisar antara 47,0% 
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sampai dengan 100,0%. Sedangkan rata-rata curah hujan mencapai 

194,8 mm3
, dengan curah hujan tertinggi 422,4 mm3 pada bulan 

Agustus dan terendah 99,3 mm3 pada bulan Januari. Rata-rata 

kecepatan angin mengalami perubahan dari tahun lalu, yaitu menjadi 

3,5 knots. Persentase penyinaran matahari rata-rata 60%, terendah 

44% pada bulan Januari sedangkan tertinggi mencapai 82% terjadi 

pada bulan Maret. 

> 
< 

• 
PEMEFUNTAl't K.J.BUPATEN liUNUIU. 

PROVINS! K.AUMAHlAN UTA.RA 

~TA ADMINISTRASI 

SABAHIMALAYSIA} 

Gambar. 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Nunukan 
Sumber : Bappeda Kah. Nunukan 

b. Wilayah Adminsitrasi 

i 
J 

Kabupaten Nunukan merupakan hasil pemekaran 

Kabupaten Bulungan pada tahun 1999 memiliki luas wilayah sekitar 

14.24 7,50 km2
, pada tahun 2015 ini terdiri dari 16 Kecamatan yang 

meliputi 232 desa dan 8 kelurahan. Untuk lebih jelasnya tentang luas 

dan pembagian wilayah dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 

Banyaknya desa/kelurahan dan luas wilayah menurut kecamatan 
tahun 2014 

No Kecamatan 
Jumlah 

Luas 
Desa/Ke I urahan 

I Krayan Selatan 24 1.757,66 

2 Krayan 65 1.834,74 

3 Lumbis Ogong 49 3.357,01 

4 Lum bis 28 290,23 

5 Sembakung Atulai 10 277,72 
-~-

6 Sembakung 10 1.764,94 

7 Sebuku 10 1.608.48 

8 Tulin Onsoi 12 1.513,36 

9 Sei Manggaris 4 850,48 

10 Nunukan 5 564,5 

11 Nunukan Selatan 4 181,77 

12 Sebatik Barat 4 93,27 
-~ 

13 Se batik 4 51,07 

14 Sebatik Timur 4 39,17 

15 Sebatik Tengah 4 47,71 

16 Sebatik Utara 3 15,39 

Luas Total 14.247,50 

Sumber: BPS, Tahun 2015 

c. Demografis Kabupaten Nunukan 

1 

Penduduk Kabupaten Nunukan pada tahun 2014 berjumlah 

170.042 jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 11, 93 jiwa/km2
• 

Dari enam belas kecamatan yang ada terlihat bahwa Kecamatan 

Sebatik Utara memiliki kepadatan penduduk tertinggi, yaitu 356,27 

jiwa/km2 diikuti oleh Kecamatan Sebatik Timur dengan kepadatan 

310,34 jiwa/km2
. 
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Sedangkan untuk kecamatan lainnya, kepadatan penduduk 

yang ada hanya berkisar antara I, 18 - l 44,81 j iwa/km2
• Ditinjau dari 

komposisi penduduk menurut jenis kelamin, terlihat bahwa pada 

tahun 2014 jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten Nunukan masih 

lebih banyak dibanding perempuan. lni terlihat dari rasio jenis 

kelamin 114,65 artinya pada setiap I 00 orang perempuan terdapat 

114 - 115 orang laki-laki. Untuk lebih jelasnya tentang jumlah dan 

kepadatan penduduk perkecamatan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 
Jumlah dan Kepadatan PendudukMenurut Kecamatan Tahun 2014 

No Kecamatan Laki-/aki Perempuan Jumlah Kepadatan 

1 Krayan Selatan 1.097 982 2.079 1, 18 

2 Krayan 3.670 3.153 6.823 3.72 
-· 

3 Lumbis Ogong 2.665 2.544 5.209 l ,55 

4 Lumb is 2.570 2.331 4.901 16,89 

5 Sembakung Atulai 1.421 1.30 I 2.722 9,80 

6 Sembakung 3.052 2.792 5.844 3.31 

7 Sebuku 6.260 5.164 11.424 7, 10 

8 Tulin Onsoi 4.327 3.187 7.513 4,96 

9 Sei Manggaris 4.857 3.854 8.711 10,24 
-·--~--

10 Nunukan 31.396 27.827 59.233 104,91 
---~--~ 

I 1 Nunukan Selatan 10.207 8.510 18.717 102,97 

12 Sebatik Barnt 4.077 3.530 7.606 81,55 

13 Se batik 2.430 2.080 4.510 88,31 

14 Sebatik Timur 6.224 5.932 12.156 310,34 

15 Sebatik Tengah 3.776 3.345 7.121 149,26 

16 Sebatik Utara 2.796 2.687 5.483 356,27 
-~---·-

Jum/ah 170.042 11,93 

Sumber: BPS, Tahun 2015 
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2. Kecamatan Nunukan 

a. Kondisi Geografis 

Kecamatan Nunukan merupakan salah satu dari 16 (enam 

belas) kecamatan yang ada di Kabupaten Nunukan, wilayahnya 

sebagian berada di P. Nunukan dan sebagian lagi berada di P. 

Kalimantan. Kecamatan Nunukan merupakan ibu kota dari 

Kabupaten Nunukan dan sebagai pusat pemerintahan. Adapun 

batas wilayah dari Kecamatan Nunukan adalah sebagai berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Negara Malaysia 

Timur-Sabah, 

b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sebatik Barat, 

c) Sebelah sebelah Selatan dengan Kecamatan Sembakung, 

d) Sebelah sebelah Barat berbatasan langsung dengan 

Kecamatan Sebuku dan Kecamatan Sei Manggaris. 

b. Wilayah Adminsitrasi dan jumlah penduduk 

Sebagai ibu kota kabupaten kecamatan ini memiliki luas wilayah 

sekitar 564,5 km2
, dengan jumlah penduduk sebanyak 59.233 yang 

tersebar di 4 (empat) kelurahan dan I (satu) desa, yaitu Kelurahan 

Nunukan Utara, Kelurahan Nunukan Barat, Kelurahan Nunukan Timur, 

Kelurahan Nunukan Tengah dan Desa Binusan. 

3. Desa Binusan 

Wilayah Desa Binusan potensi untuk pengembangan sumberdaya 

manusia perikanan sangat besar, hal ini ditandai dengan masih sedikitnya 

pengetahuan tentang usaha perikanan, potensi kelautan yang masih 
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melimpah dan belum diolah, dan banyaknya lahan (kolam/tambak) yang 

masih belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Pelaku utama atau pelaku usaha perikanan adalah sasaran utama bagi 

Penyuluh dalam tnelaksanakan kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu, hal 

mendasar yang harus dilakukan adalah peningkatan kapasitas kemampuan 

para pelaku utama/pelaku usaha untuk dapat mengorganisasikan dirinya 

dalam mengembangkan bisnis perikanan untuk meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraannya dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

3.1 Keadaan Wilayah Desa Binusan 

3.1.1 Letak Geografis 

Kecamatan Nunukan terdiri atas Kelurahan Nunukan Barat, 

Kelurhan Nunukan Timur, kelurahan Nunukan Utara, kelurahan Nunukan 

Tengah dan Desa Binusan. 

a. Pembagian Wilayah Administratif 

Desa Binusan dengan luas wilayah ± 95,54 km2 atau 54.627.35 Ha. 

Desa Binusan ini berdiri pada tahun 2003 yang disahkan dalam peraturan 

Daerah Kebupaten NunukanNomor I 0 Tahun 2003. 

Desa binusan berada diketinggian dari permukaan laut ± 300 meter 

dari tofografi daratan rendah dengan batas wilayah yaitu : 

Bagian Barat berbatasan dengan Selat St. Lucia 

Bagian Timur berbatasan dengan Nunukan Se Iatan 

Bagian Utara berbatasan dengan Nunukan Barat 

Bagian Selatan berbatasan dengan Laut Sulawesi. S 
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Desa Binusan mempunyai pertumbuhan penduduk setiap Tahun yang 

cukup signifikan, jumlah tiap tahunnya mengalami kenaikan rata-rata 570 

jiwa atau kenaikan sebesar I 1 ,67 % atau mengalami pertumbuhan 

penduduk sebesar l l ,67 % setiap tahun. 

Tabel.4.5 Desa Binusan memiliki 15 Rukun Tetangga (RT) : 

1•· Nama Ketua RT 

3 

RT. 01 I Abd. Hamid 111 
I 

2 RT. 02 I Abdul Kahar 89 
i 

3 RT. 03 j Syafri 120 

4 RT. 04 i Kadri H 144 

5 RT. 05 j Teppu 42 
>----+-----------+------- ------+------------! 

6 RT. 06 / Marthen Duma 42 

7 RT.07 Mansyur 52 

8 RT. 08 I Basmi 32 

9 RT. 09 I Moesa.A 35 
----+----------j 

10 RT. 10 I Bambang 74 

11 RT. 11 I Yulius Parewang 44 
l----+-----------~-·---·-------·---+----------

12 RT. 12 -+ Paulus Tukan +-----4_5 ____ 1 

13 RT. 13 ---1-- ____ 11 38 

1---1_4_+--__ R_T_._1_4. ___ _j_. ___ I_br_ah_im _____ --+ ____ 5_l ___ ~l 
' I II 15 RT. 15 I Rahman I 34 . 

Sumber; profil desa binusan 

b. Keadaan Infra Struktur 

lnfrastruktur yang tersedia antar lain jalanan yang sudah teraspal 

hotmix, dan sebagian besar masih berupa batu kerikil, jembatan, Pustu, 

Sekolah PAUU, SU, SMP, pasar Jesa, Rumah Sosial, Posyandu balai 

adat dan lain-lain. 
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c. Kawasan Pengembangan Wilayah 

Kawasan pengembangan wilayah yang ada di Desa Binusan 

masih sangat luas sekitar kurang lebih 95.545 Ha, dengan prioritas 

pengembanagn terletak pada wilayah RT 06, RT 07 Sei. Banjar, RT. 08 

Sei. Pasir, RT. 09. RT. l 0 dan RT. 15. 

Desa Binusan terdapat beberapa lembaga desa yaitu Pemerintah 

Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat (LPM), PKK, Karang Taruna Dan Rukun Tetangga (RT). 

3.1.2 Demograf I Penduduk 

a. Mata Pencaharian 

Tabel 4.6. Ragam mata pencaharian warga Desa Binusan 

No. Pekerjaan JumlahRTP 

1. Petani Sawah i -

I 
-

2 Pembudidaya tambak 62 

3. Buruh Tani I -I 

4. Pembudidaya Kolam 
-t 

13 I 
I ---+-----

5. Tukang ( Buat Perahu) ' 5 ' 
I -

6. 
Nclayan j 133 ==j ------ -- -- ----- ------- ---- +--- --- --·- --------------

I 

7. Pembudidaya RL l 158 
-----·----------·--- --- --- ---·-----

8. Pengolah dan pemasar 21 
----------

Somber : Data PPL (2014) 
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b. Iklim 

Tabel 4.9. Data keadaan cuaca 

-----i----~-----~ 

I 
Curah Hujan tertinggi i l 80,69 mm/th 

I 

I 8 bulan 

98.0% 

------- -------------+---------------j 
I 
I 

Suhu rata-rata harian I 

Tinggi tempal dari permukaan la: -t 
I 

Sumber : Data BMKG Kee. Nunukan 

3.1.3. Produksi 

30° c 

300 meter 

Tabel 4.10. Data jenis Hasil Perikanan Tangkapan 

No Jenis lkan Barga/Kg 

80.000 I I ._______, ____________ ------·+-----------------j 
I I IT Kakap ___ -+---

[ 3 I Merah _ t------ __ 55_._o_oo ____ -1 

II J 

I:.~ __ :::~ _-1~ __ 1

8

5_.

0

_:o_: _______ _ 
I ! l i 6 I Bawal · 1----r-- --- -- -- - -i 
I 7 I Tenggiri i·-~-----2_5._0_00 ___ ------< 

f.s_ 1 Scnangin 1-----_____ 2_5_.o_o_o ____ ___, 

L~-~~rut ___________ L ____ 45_._oo_o ___ ~ 

Kurau 

45.000 

80.000 
-- -----· -----~~--
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po 1=- - _LJd~~ I · 
CT K::~ng --t u----- --------- --1 

I" I ______ Alu-;_ilu ____ ---1 
Bandeng _ ___ _J 

! 

I '.: 1-_ ~ :e:_~i~::_-- - -t l r- --
1 , I 

17 / Talam-talam i 

I I 
18 Udang Bintik 

45.000 

5.000 

25.000 

12.000 

20.000 

8.000 J 
--1-5-.0-00 _____ J 

15.000 

30.000 

19 Mujair 20.000 

20 Belanak 25.000 
____ L _____ ~ 

~-~-------------

Sumber : Data PPL 2014 

Data Jenis Hasil Budidaya 

Tabet 4.11 Komoditas Budidaya Ilran 

No Jenis Bodidaya Barga/Kg 

25.000 l I Ikan Nila 

I - --- - --------- -+---------------l 

• : I ::::.::Ta war __ ___ j :: ::: 
I I 

~an \ele --------+--1-20-.-00_0 ________ __, 

I i + 
~ +::::11:e•~cng- _- -- --f ~-:--:-:_: ________ -_ ---j 

~s f R.uOlptlt Lllut - - -f 9 oOO ---------

1 9. +Ikan1:;-;.;~- - - - +25.000 _________________ _ 

I ! ! 
l___ ____ _i_ ---- --- -- --- -- __ i ------ ------ --------- --- ----

Somber: Data PPL 2014 
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3.1.4 Wilayah I Areal Kelautan dan Perikanan 

Untuk Desa Binusan umumnya pelaku utama (budidaya rumput laut, 

tambak dan nelayan) melakukan kegiatan budidaya di sekitar muara binusan, 

tanjung cantik dan sungai banjar, sedangkan untuk nelayan dimana daerah 

fishing ground (tangkapan ikan) berada di sekitar perairan Nunukan, untuk 

kegiatan pengolahan dan pemasaran ikan difokuskan di pasar binusan. 

a. Keadaan Sumber Air 

Sumber air yang digunakan di Desa Binusan ini terdiri dari air 

sumur yang dibuat disekitar rumah warga, dan sejak akhir tahun 2014 lalu 

PDAM telah beroperasi untuk melayani kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat. 

b. Keadaan Topografi 

• Daratan : 55 % 

• Berombak : 25 % 

• Bergelombang : 20% 

c. Keadaan Tanah 

• Jenis tanah yang dominan adalah lempung berpasir 

• Struktur tanah garnping berpasir 

• Tekstur tanah sedang 

• pH tanah 5 - 7 

• Tingkat kesuburan tanah sedang 
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d. Kclembagaan Kelcmpok 

Tabel 4.12 Data Kelembagaan kelompok 

NO: 

1 :u, 

RT.01 MAJU Masih 
2010 I SELAMAT AGUSPS KURNAIN 20 RL GILL NET Pemula 

BJNUSAN TAKA A kt if 

RT.07 SEJ TEL UK Dra.NURHID Masih 
2 2010 ABBAS BASTIAN 20 RL Pemula 

BAN JAR BAN JAR AYAH Aktif 

RT.OJ Yakum 

BINlJSAN 
SEPAKAT MARIANA I 3 I LADO KL 2009 UMAR RL 21 Pemula 

: ' : "~:::, 1--:Nuc,~:, · 1-~09H rKA~:~"il-RAHMAr I DAR:NT I- ,~-1- ",---i- H- -1- ·_ -1 · -T. p,m,,: [ ~:~~i 
l---1------rn~c~-1---------t---------TABD.\VAl-d-------t-- -+--- - -l -1- ----------r---------i---------tMasih 1 
I 5 l .. _ . I POLF:\VALI , 1999 I 26 l'AMBAK I 10 Ila I Pernula [ . _ \ 
i i .. i.LAN I IK Jl) I t Akt!l I 

-+ RT.05 C1A YA !IASANU TAMBAK/ -- -----· ------ Mas~ 
1

1 

~ Jl 2009 SY ARIFUDIN SULTAN 11 -·· -l - 8 Ha Pemula ~ L T.J.CANT!K BARL: DIN RL Aktif 

----- ---------- _ _J 
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ANDI 
--·--------------------------~--~------------------·--·-- -----------·---------.-------·------,..-----------

Pcmula 

1---- i--lff.lcT-

1 

7 I SOLO MA.JU 2007 TYAS DIANA 25 RL -

l BJNUSAN , AZIS 

l---, ---RT.04 -- --------- ---t--------- _j_____ ____ -L-------~---~--
1 

PENN GIN 1 

8 i SEl.FATIM 2010 I HAIN! 
DEBUYAG 

SAHAT 
IPUL 

HASAN B 
20 

L 

----1--------------------+----------

4 Ha Pemula 

Vakum 
KOLAM/R 

I AH 

RT.07 SE! Masih 
9 TANI MAJU 2007 RUDY HASAN HJ,MARWA 25 RL Pemula 

BAN.JAR Aktif 

RT.07 SE! I SIPAKALEN MANSYU '-------L Masih SAHARUDD 
1 () 2004 NURDIN B 25 RL Pemula 

BAN.JAR GE 
I 

R IN Aktif' 

RT.05 MASSIDI TAMBAK/ Vakum 

l 1 I 2009 MAGGA 
I T.l.CANTIK ADAE 

SUGIANTO HUSIN 25 
RL 

15 Ha Pemula 

RL r I Rro9 rSUKA I I 
12 I 2009 : SEDANG 

I __i_ ·1 ARI T rr MA.JU 1 I 
1 ~- 1 -f{T05___ ---------1 r- - - - I Masih 

I lJ 
1 

. I SAPl'EWALI 2010 SAl'l'Fr Aodl ,,k'" I 20 RL I . I ~-1 1 "'"'"'' 1 " 1 

I "].I.CAN l'IK ' II I I Akttt I 
I ' I I 

RAMU SAMS UL 25 GILL NET Pemula 
Masih 

Aktif 

68 

42983.pdf



151 RT07 SI I TSlr[nAK r ;,;,;,-j llERMAN 
---·-----.------ ----i-----Masih j 

16 RL - Pcrnula 

, BANJAR INDAH 1 i I Aktif I 
I I 

-' ... -- -- -- --- - ------ --------- ----- -- ---- --·-·-·-·- - ---·------- ·- -f- - -- - - -1 

R l.07 SE! KUDA I \ Tidak 
6 2010 FERY HAD! TN 16 RL Pcmula , 

BAN JAR LAUT . Aktif 

I I-I. 

I 

Masih 
RT.OJ BlNUSAN 

17 Abd.RASJ 11 TAMBAK - 15 Ha Pemula Aktif 
BlNUSAN PERMAI 

1-f RT OJ 

I D 

~- Hocma" 
TUNAS 

I Abd. Rahman I 
I I I I GILL NET I I 

Tidak 
I 18 Syahar 10 - - Pemula 
I Binusan BAGU Aktif 

L.1 I 
.l 

19 I 2009 I Ahmad M I Hairin AmranH 9 

Bio"';"+~ 
20 I 

~T. 01 KIMA.SI-
I 2008 LaLifAki I Hasan I Abdul Rajak I 18 

8111usan MASI 

Pernula 
rawai 

Masih 
GILL NET 

Aktif 

Aktif 

I R r. 02 TENGUYUN I 
I 21 

2008 Haminah Arbiyah Aisyah 11 

l ______ L _ -~~~:~11 
____ 1__:~~----

-~ I \'':Jakum 
· \ Pernula I 

ikan. Ikan I i 
------ ___ _j_ ____________ _j_ _______ L ___ _J_ __________ _l __ 

Kerupuk 
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r -~RlOJ D~,- JNDA~A-f ~L,,;,,,,,~ -__ ]----~~]~ dSin -_J------r---~~~J ---~-~=~~=[- --.-1 
I '2 I . _ . i 201 2 I fa pc; A mrn" I 10 • I · . I I Pcornb Japri i Atnran 

.n•;san I AKA 1 

1 

h I I Panc111g I I Bm1 
I 

I I ). Rawai \ I --+----+----+- +--- I I Masih I Nelayan 

23 

I 

RT. 04 Desa 

Binusan 

i I 

1-,~-1 D''° Dhrn,ru; 

I 

RT. 04 Desa 
25 

Binusan 

Sukses 

Makmur 

Berkah Usaha 

Ingkiyam 

2010 I Ibrahim 

I 
I 

Muh. 
2012 

Arsyad 

2012 Samsudin 

Surya 

L
2.6 Bahtera .la)a 2012 

Binusan [ Pranata 

Hanafiah 

Ilsam 

Abd. Mutalif 

Rusman 

Pancing 
Ansyar 10 - - Pemula Aktif 

Rawai 

Andi Moh. Pemasar Aktif 
10 - I - Pemula 

Saleh ikan 

Aktif 
Arbain 10 Pancing Pemula 

Rum put Aktif 
Rusi an 10 Pemula 

Laut 
RT.07 ~-= ., 

I RT. 03 

~~~~-;::}~ _ l ,~;::::J ::~~ ~::, J_ ~·•• -~+-~- .... ,+~ -~L ~ -L""'N"j =-~J-=~':"'~ +""f . 
70 

42983.pdf



r 

10 
Cantik 

---------- - --- ------ ______ i_ ________ _ 

I /\ktif 

I 
Pemula 

Atif 
Pemula 

RT.01 Rumput Aktif 
Kurnain Rifai 10 Pemula 

Binusan Laut 

RT. 02 

I 
I 

10 Gill Net 

_________ _J___ _________ __L ...L.________ ____ _ 

Samsudin Junaidi 
Aktif'l 

:no~.l __ I 
Sumber: Data PPL 2014 
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3.2. Potensi Wilayah Desa Binusan. 

(Usaha Perikanan di Desa Binusan) 

3.2.1. RT 01 s/d 04 

a) Budidaya Air Tawar 

Tabel 4.13. Kegiatan Budidaya air tawar 

~ 

Luas. Laban (M:.i) No Nam a Jenis Biota budidaya l 
I 

I 
1 Ramli 2,Sxl.5 = 6 I Nila. Lele I 

I 
i 

I 2 Jhoni Agung + l ha I Bawa!, Patin, Nila 

I 3 Yuni Sere Patin, nila, Lele 

I 
I 

i 
I 

! 4 Haini. K 15 x 20 = 15 Lele, Nila 

I 
I 5 Abdul Malik 40x60 I 10x10 = 3 

I 
Lele. Nila 

I 
I 6 Sahat 20x10 

I 
Lele I 

I 
Lele-.·-·-, 

I 7 Kadri H 10x10 I 
I 

I i 

! 

: 8 Rusman 8xl0IlOx10 I -
I I 

~9 
I 

Kasirn I Mas I I 

I _J I 
I 
I 

Somber: Data PPL 
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3.2.2 RT 05 Tanjung Cantik 

a).Budidaya Tambak (air payau) 

Tabel 4.14. Luas lahan Budidaya air payau/Tambak di Tj.Cantik 

Luas 
-------, 

1'fo .·• Nama ... ··•·· Jenis Budidaya 
(Ha) . 

.. .. 

1 Sugianto 10 Bandeng dan Udang I 
I 
I 

2 Sudirman IO Bandeng dan Udang j 
i 

3 Bukran 3 Bandcng dan lJdang . j 
·--------------

4 Sampe 2 Bandeng dan Udang I 

5 Laupe 2 Bandeng dan Udang 

6 H.Rasid 8 Bandeng dan Udang 

··-···--

7 Saparuddin 1.5 Bandeng dan Udang 

8 H.Ali 3 Bandeng dan Udang 

9 Hasanuddin 3 Bandeng dan Udang . 

. Bandeng dan Ud~ng - ·--1 10 Sannang 2 
~ I 

I 
11 Samsul 2 Bandeng dan Udang I 

! 

~ 12 M.Saleh 4 Bandeng dan Udang 
I 

------------ -------------- ·--i 
13 Yusuf 4 Bandeng dan Udang j 
14 M.Yusuf 4 Bandeng dan Udang I 

~ 
15 Bahri 6 Bandeng dan Udang I 

l 

16 Dg. Kasim 10 
·-·-····-··· -- ·-··-···-- ---1 

Bandeng dan Udang I 
I 

17 H.Samsuddin 3 Bandeng dan Udang I 
I 
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-----

18 Dg.Sikki 5 Bandeng dan Udang 
I 
I 

19 Saharuddin 3 Bandeng- dan Udang j 
I 

20 Maddi Hasan 
,., 

Bandeng dan Udang I .) 

I 

i 
21 Hadrarni 3 Bandeng dan Udang 

I 
-----I 

22 Pala 4 
I 

Bandeng dan Udang I 
---~__J 

23 Oge 3 Bandeng dan Udang I 

_J 
24 Lukas 2 Bandeng dan Udang 

I 

! 
I 
I 
I 

25 Dg.Sikki 2 Bandeng dan Udang 

------------- ----

26 H. Kamalamin 3 Bandeng dan Udang 

27 H. Ramba 2 Bandeng 

28 Manda 2 Bandcng ~ 
----------· ---------

29 Syarifuddin 2 Bandeng 

30 Andi Muin 2 Bandeng 

I 
Luas Tambak : 111 Ha 

Somber : Data PPL 
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3.2.3 RT 07 Sungai Banjar dan Sungai Senualing 

a). Budidaya Tambak (Air Payau) 

Tabel 4.15. RTP Tambak di Sei.Banjar & Sei. Senualing 

Umur Lu as 
No . Nf9iia< .. ·. Pendidikan Jenis Budi<laya · · ..... 

(Jhn) {Ha) 
. ,· . 

. . 

1 Tahir 47 I SD I 2 Bandeng dan Udang 

I I i 

Ha jar 28 I SD 
·T----· 

I Bandeng dan Udang 2 I 
I 

2 
I 

! 
I I 

_..(. I 

3 Jamal 33 I SD I 2 I Bandeng dan Udang 
I I t11 i 

4 Abidin 48 SD I Bandeng dan Udang 
I I 

5 Kasing 43 SD 4,5 I Bandeng dan Udang 
I 
I 

6 H.Madda 45 

I 
SD _l_ 8 

Bandeng dan Udang 

Luas Tambak : 29,5 Ha 

Somber : Data PPL 
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3.2.4. RT 08 Sungai Semengkajang, Sungai Sinaru dan Sungai Pasir 

a). Budidaya Tamhak (air payau) 

Tabel 4.16. RTP Tambak Sungai Semengkajang, Sungai Sinaru dan Sungai 
Pasir 

Luas 
No Nama Umur Pendidikan Jenis .Budidaya 

(Ha) 

Kaharuddin 45 I STM 4 ! Bandeng dan Udang 
i ) 

>------+--------+---·-, ---·-----~--+-! -----------1 

2 Rahmat 31 ' SMA i 4 I Bandeng dan Udang 

i 1-----4-------+----+--·--~:----+-------------I 

3 Darmanto 21 l SMA I 2 I Bandeng dan Udang 
: I I !-----+-------+---·---+-··-- ·----· · ---- 1----r-__________ ____, 

4 Jaheri 47 [ SD t 4 I Bandeng dan Udang 
i ! 1· : 

5 Adri Purnomo 31 i SMP I 2 j Bandeng dan Udang 

>----+------->----4-l- I i 
32 ! SD l 2 i Bandeng dan Udang 6 Tare 

I I ! 

36--~--- SMP --t-- 3-}-I Bandeng dan Udang 7 Burhanuddin 
I : t 

.._8___, __ H_a_rta_n-to--+--1-8-+-! --SMA 1 2i_B_a_n_d_e_n_g_d_a_n_U_d_a_n_g---1 

I I 
! j 2 i Bandeng dan Udang 

I I 
20 ' ~~D - --~---4--rB~ndeng dan Udang 

9 Hidayat 

l 0 Kaharuddin 

29 SMP 

! I I 
,_____, ______ __,_ __ ___j__ _____ ~'------+-·---·------

49 i SMP ' 4 I Bandeng dan Udang 
I 

11 Basmi T 

I 
>-----+--------+-----+----~----·--~-----+------------j 

12 Saenal 19 

~·-+---------~·- ------

13 Amiruddin 28 

SD 

SD 

1 2 [ Bandeng dan Udang 
I 

--··--·-· J. __ . ---- ·-·-··---·-------; 

2 ! Bandeng dan Udang 
: I I 

1-----4-------+-----+----------+------;------------1 

14 Naba 51 SD 4 Bandeng dan Udang 

i---1-5-+----H-a_s_b_i --+---2-7--+-----S-D--~----2---11--B-a-nd._c_n_g_d_a_n_U_d_a_n_g---; 

~-
2 19 SMP 

-·-- ·--------------! 

Bandeng dan Udang 
!----+--·------+-- --

16 Irsando B 
I 

1-----4-------+----+-----------.,------+-' ------·------1 

17 Irsan 20 SMA ! 2 ( Bandeng dan Udang 
! '-----'--------+-----------·-------____l_ _______ ..._________ _____ .------~ 
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Reski--1 -- 29 --- ---SD ______ 2 I 
I I 

>------+-------+--- ---~------;·-------+------------< 

I 45 SMA ' 2 I 19 

Bandeng dan Udang 

Daris Bandeng dan Udang t 38 -S-'M_P_ ,-- 4 I 
>-----+--------t------- +-------------~' -------+-I-------------< 

Bandeng dan Udang 20 Jalwiah 

I 49 , SD . 4 I Bandeng dan Udang 

>---2-2-+-----Jo_n_i ___ _.__!I ---3)----~---- SD -~--2-+_B_a_n_d-en_g_d_an_U_d_a_n_g___, 
! ! 

21 Sillalo 

>-----+--------+-------+--··---- -··----·-- -_____.L_---~----------; 

I 47 SMP 23 Tajuddin ; Bandeng dan Udang 2 
I >-----+-------+--------__.__ ___ -----

1 24 Baharuddin I 
I I 
>-----+------~-- ------ -- - -

I 
19 Bandeng dan Udang SMP 2 

-- ------------ __ '.____ ____ ~! --------------' 
Somber PPL Binusan 

3.2.5. RT 10 (Kilo 6,7,8,9) 

Budidaya Ko/am Air Tawar 

Tabel 4 17 Data Budidaya ikan Air Tawar RT 10 Binusan 
Luas 

No Nama Jenis Budidaya 
(Ha) 

1 Thomas Tombi 40x60 

I 
Ikan Mas 

2 Aris Limbongan 30x40 I lkan Mas I 

Elias T~~gk~-- --so~5o-t - ---lk;~ Mas-------------1 
I ! I I 
f------t------- -----t--- -------+- ------ I 

Runa Tandi [ 30x20 I lkan Mas I 
,_________,__ ______ -+---+----- I 

5 Lamini I 20x20 I lkan Mas ! 
' I -- ----+------ --- ----t ---- ---- --- ----------------- -1 

Agustina S 1 30x40 i lkan Mas I I 

I ' 
Yusuf Taruk------t-40~40 1---------lkan Mas 

1

\ 

I ' f------t--------- +------+-- __________ _____, 
, 8 Daeng Ganna : ~Ox~O j _ _ _ ~k~n-Mas _________ j 

9Lond;;-ng-P~ngil~-j 40x30 I Ikan Mas \ 
I 

1 i ~~----------~---------_J_----------------------~ 

3 

4 

6 

7 

Sumber; PPL Binusan 
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3.2.6. RT.11 Desa Binusan 

Budidaya Ko/am Air Tawar 

Tabel 4.18 RTP Budidaya RT.I I Binusan 
Luas 

No Nama Jenis Budidaya 
(Ha) 

1

_

2

1 +i'-~uli:_P:ew~~g ~--100:1~0 j 

Yohanis i 
! 50x30 

I Kambaro I 1 

I ! 
I Benyamin ---+

1 , 100x100 i 
I ! Sampe 
1 

; 

. I 

3 

lkan Mas 

Ikan Mas 

Ikan Mas 

4 lkan Mas Kassa londoogjs0x50 I 

>-----------+--------- --- +----_ I _______ -----------< 

5 Pagewang 11OOx1 o_o~j ____ '_ka_n_M_a_s ___ ~ 
Sumber; PPL Binusan 

3.2.7. RT 13 Sei. Apuk 

Budidaya Tambak (air payau) 

Tabel 4.I9. Luas dan RTP Tambak RT 13 Sei Apuk Desa Binusan 

Luas 
No Nama Jenis Budidaya 

(Ha) 

I Dolla 1 3 I Bandeng dan Udang 

~----------- --~ ---- ~--- - -----------------\ 

2 A.Muhi I 5 ! Bandeng dan Udang 
I : 

r---___,r-------- -----+-----1------------------< 
3 Risman i 3 \ Bandeng dan Udang 

I . 
1 I 

4 Saenal soni I 3 I Bandeng dan Udang 

>---->-------------+---+---------------! 
1 5 Aco , 3 I Bandeng dan Udang 
l___i ____ ------~I ____ _1 ________________ ~1 
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6 Nurdm-T 3 I Bandeng dan Udang 

1-----+---~~ll ----+-----------< 7 H.Kaswajeng 
1 

3 I Bandeng dan Udang 
I , 

c------r------------1~-J_ _______________ --i 
\ 8 Jamal ' 1,5 \ Bandeng dan Udang 

I 9 I Agus S~uang I 5 +--B-an_d_e_n_g_d_a_n_U_da_n_g __ --< 

! I 
10 

1 

Baharuddin 4 I 
i 

Bandeng dan Udang 

------r----- ---l---------------; 
l I I As pal 2 I 

I 
Bandeng dan Udang 

-+---------------{ 

12_~_e_rm_a_n_~~~i~-L--~---~l ____ K_e_p1-·t-in_g_s_o_k_a ___ ~ 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Penggunaan Alat Berat Excavator Milik Pemerintah di 
Kabupaten Nunukan. 

a. Program Nasional 

1. Pendahuluan 

Perikanan budidaya merupakan salah satu sub sektor yang 

sangat menjanjikan sesuai potensi lahan, sumber daya alam dan 

sumber daya manusia didaerah, yang dapat dijadikan andalan dalam 

pengembangan pertumbuhan ekonomi berbasis sumber daya alam 

yang dapat diperbahrui (renewable resource), pengentasan 

kemiskinan dan pengurangan kesenjangan serta penyerapan tenaga 

kerja. Namun, kondisi lahan budidaya tersebut tambak maupun kolam 

sampai saat ini masih perlu penangan serius, dimana prasarana tambak 

sebahagian mengalami kerusakan, idle/mangkrak, dan sarana 

prasarana lainnya belum optimal untuk mendukung peningkatan 

produksi. 
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Penyediaan prasarana dan sarana yang memadai untuk 

mengembangan perikanan budidaya merupakan salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi sampai saat ini. Pembangunan 

dan rehabilitasi sarana dan prasarana budidaya khususnya petak 

tam bak dan kolam, jaringan irigasi dan jalan produksi be I um dapat 

didukung sepenuhnya oleh pemerintah karena ketersediaan 

anggaran yang tersedia. Selain itu, partisipasi masyarakat masih 

perlu didorong dan ditingkatkan dalam menangani prasarana dan 

sarana. 

Memperhatikan hal tersebut di atas serta perlunya 

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan dan rehabilitasi 

prasarana dan sarana budidaya, maka upaya yang ditempuh adalah 

pemberian bantuan alat berat excavator, sehingga para 

pembudidaya dapat memanfaatkan untuk pembangunan dan 

rehabilitasi petak tambak/kolam dengan biaya yang terjangkau 

serta mendorong partisipasi kelompok pembudidaya ikan dalam 

pengelolaan jaringan irigasi pada kawasan budidaya. 

2. Bentuk Pemanfaatan Alat Berat Excavator 

Sejak tahun 2004 sampai dengan 2012 Drektorat Jenderal 

Perikan Budidaya telah mendistribusikan alat berat excavator ke 

beberapa satuan perangkat daerah gas yang membidangi perikanan 

di propinsi kabupaten kota, serta UPT Pusat. Sumber dana dari 

pengadaan alat berat tersebut diperoleh dari APBN Dekonsentrasi I 
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Tugas pembantuan, sampai dengan tahun 2012 jumlah alat berat 

yang telah didistribusikan 157 unit, keseluruh provinsi 24 unit di 

19 lokasi, Dinas Kelautan dan Perikanan atau yang membidangi 

I 14 unit di I 05 lokasi, serta UPT Iingkup Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan perikanan. 

a. Bentuk Pemanfaatan 

1) Pemanfaatan oleh UPT 

2) 

Pemanfaatan excavator diprioritaskan untuk kepentingan 

UPT atau dapat dimanfaatkan oleh pihak lain untuk 

kegiatan perikanan budidaya. Pemanfaatan alat berat 

excavator oleh pihak lain dapat dilakukan melalui sewa 

sesuai ketentuan yang berlaku kecuali untuk digunakan 

pad a keadaan force majeur dan I atau dalam rangka 

melaksanakan kebijakan Direktorat Jederal Perikan 

Budidaya. 

Pemanfaatan oleh Provinsi 

Bentuk pemanfaatan a lat be rat excavator yang 

didistribusikan ke Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

untuk Kegiatan Pembudidayaan Ikan, pelaksanaan 

kebijakan Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, dan 

penanggulangan keadaanforce majeur adalah pinjam pakai. 

Pembudidaya ikan atau pokdakan dapat meminjam dengan 

menangggung biata operasional yang timbul antara lain 
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mobilisasi/demobilisasi, 

pemeliharaan lainnya. 

operator, 

3) Pemanfaatan oleh Kabupaten 

solar, oli dan 

Bentuk pemanfaatan alat berat excavator yang didistrusikan 

ke Dinas Kabupaten/Kota untuk kegiatan pembudidayaan 

ikan, pelaksanaan kebijakan Direktorat Jederal Perikanan 

Budidaya, dan penanggulangan/orce majeur adalah pinjam 

pakai. Pembudidaya ikan atau pokdakan dapat meminjam 

dengan menangggung biata operasional yang timbul antara 

lain mobilisasi/demobilisasi, operator, solar, oli dan 

pemeliharaan lainnya. 

3. Pemanfaatan. 

Pemanfaatan excavator diprioritaskan untuk menunjang kegiatan 

peningkatan produksi perikanan budidaya. Pihak yang dapat 

memanfaatkan excavator diprioritaskan bagi pembudidaya ikan atau 

pokdakan. Selain itu pihak lain dapat memanfaatkan sejauh alat tidak 

sedang digunakan oleh pengguna prioritas dan digunakan dalam 

rangka untuk menunjang peningkatan produksi perikanan. 

Pemanfaatan excavator dimanfaatkan untuk kegiatan 

pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana dan sarana 

pembudidayaan ikan serta prasarana dan sarana pendukungnya yang 

mencakup budidaya air payau, air tawar dan budidaya air laut sebagai 

berikut: 

84 

42983.pdf



a. Budidaya Air Payau 

I) Pembangunan dan rehabilitasi tambak 

Tambak yang dimaksud adalah tambak milik masyarakat 

pembudidaya ikan, pemerintah dan masyarakat umum lainnya. 

2) Pembangunan, rehabilitasi tambak dan pemeliharaan saluran 

irigasi tambak. Saluran irigasi tambak yang dimaksud 

mencakup jaringan saluran irigasi air pasok dan buang yang 

berada pada kawasan budidaya tambak. 

3) Pembangunan dan rehabilitasi jalan akses dan jalan produksi 

jalan yang dimaksud adalah jalan menuJu kawasan 

pembudidaya ikan air payau, dan jalan produksi adalah jalan 

transportasi sarana produksi yang berada pada kawasan 

budidaya tambak. 

4) Pembangunan dan rehabilitasi prasarana pendukung perikanan 

budidaya tambak lainnya. Prasarana pendukung yang 

dimaksud adalah prasaran yang mendukung kegiatan budidaya 

ikan seperti gorong-gorong, jembatan, pintu air, di! 

5) Pembangunan dan rehabilitasi prasarana dan rehabilitasi 

prasarana perbenihan air payau. 

b. Budidaya air Tawar 

l) Pembangunan dan rehabilitasi kolam. 

Kolam yang dimaksud adaalah kolam milik masyarakat 

pembudidaya ikan, pemerintah dan masyarakat umum lainnya. 
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2) Pembangunan dan pemeliharaan saluran irigasi kolam 

minapadi. Saluran irigasi kolam yang dimaksud adalah jaringan 

irigasi air pasok dan buang yang berada pada kawasan 

budidaya kolam/minapadi 

3) Pembangunan dan rehabilitasi jalan akses dan produksi. 

Pembangunan dan rehabilitasi jalan akses dan jalan produksi 

jalan yang dimaksud adalah jalan menuJu kawasan 

pembudidaya ikan air tawar, dan jalan produksi adalah jalan 

transportasi sarana produksi yang berada pada kawasan 

budidaya air tawar. 

4) Pembangunan dan rehabilitasi jalan akses dan jalan produksi 

jalan yang dimaksud adalah jalan menuju kawasan 

pembudidaya ikan air tawar, dan jalan produksi adalah jalan 

transp01tasi sarana produksi yang berada pada kawasan 

budidaya air tawar. 

c. Budidaya Laut 

I) Pembangunan dan rehabilitasi jalan akses menu ju kawasan 

budidaya taut; serta 

2) Pembangunan dan rehabilitasi prasarana pendukung perikanan 

budidayan laut lainnya. 
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2. Faktor-Faktor yang Mendukung dan Menghambat Implementasi 
Penggunaan Alat Berat Excavator Milik Pemerintah di Kabupaten 
Nunukan 

Alat berat excavator sangat dibutuhkan masyarakat yang ada di 

Kabupaten Nunukan untuk berbagai kegiatan usaha. salah satunya adalah 

untuk kegiatan budidaya ikan. Beberapa faktor yang mendukung dan 

menghambat penggunaan alat berat tersebut sebagai berikut. 

a. Faktor-faktor yang mendukung penggunaan alat berat excavator di 

Kabupaten Nunukan sebagai berikut: 

I) Kegiatan-Kegiatan Budidaya Perikanan yang Memerlukan A lat 
Berat Excavator 

lmplementasi penggunaan alat berat excavator di kabupaten 

Nunukan yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten sebagai instansi pemerintah merupakan salah satu 

bentuk implementasi kebijakan publik sebagaimana dikatakan 

dalam Suhamo (2010) bahwa implementasi kebijakan publik 

secara konvensional dilakukan oleh negara melalui badan -badan 

pemerintah. Sebab implementasi kebijakan publik pada dasamya 

merupakan upaya pemerintah untuk melaksanakan salah satu tugas 

pokoknya yakni, memberikan pelayanan publik (public services). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa program penggunaan alat berat 

excavator untuk masyarakat pembudidaya ikan merupakan salah 

satu bentuk implementasi kebijakan publik yang dilakukan oleh 

negara melalui badan - badan pemerintah dalam hal ini Dinas 

Kelautan dan Perikanan untuk memberikan pelayanan publik 
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utamanya kepada pembudidaya tambak dalam upayanya 

meningkatkan kesejahteraan melalui peningkatan pendapatan 

pembudidaya. 

Dalam rencana strategis SKPD Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan program pengembangan budidaya perikanan, 

rumusan rencana program dan kegiatan terdapat I 2 kegiatan. 

Kegiatan - kegiatan dimaksud yaitu : 

a) Kegiatan Pengembangan Bibit Unggul 

b) Kegiatan Pendampingan pada Kelompok Tani Budidaya Ikan 

c) Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Perikanan 

d) Kegiatan Pengembangan Usaha Mina Pedesaan (PUMP) 

e) Kegiatan Pengembangan Kelembagaan Produktivitas dan 

Kewirausahaan Perikanan 

t) Kegiatan Revitalisasi Perikanan Budidaya 

g) Kegiatan Ekstensifikasi dan Intensifikasi Budidaya 

h) Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Tenaga 

Teknis dan Pembudidaya 

i) Kegiatan Pengembangan Jaringan Hama dan Penyakit Ikan 

dan Lingkungan 

j) Kegiatan Pengembangan Kawasan Perikanan Budidaya 

(Minapol itan) 

k) Kegiatan Pengembangan Budidaya Rumput Laut 

I) Kegiatan Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup 

88 

42983.pdf



Berdasarkan kedua belas kegiatan tersebut, kegiatan yang 

mendukung penggunaan alat berat excavator adalah ada pembinaan 

pengembangan perikanan dan intensifikasi dan ekstensifikasi 

perikanan budidaya. Kesembilan kegiatan tersebut dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok yaitu: 

a) Kegiatan untuk akses pennodalan dan pemenuhan sarana dan 

prasarana budidaya. 

b) Kegiatan pendampingan produksi dan kualitas hasil produksi. 

c) Kegiatan untuk akses pasar/perbaikan harga (nilai produksi). 

b. Animo Masyarakat Pembudidaya Ikan terhadap Penggunaan Alat 
berat Excavator 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan yang mengemukakan bahwa: 

"Keberadaan alat berat excavator di Kabupaten Nunukan sangat 
dibutuhkan masyarakat dan sangat mem bantu masyarakat 
khususnya petambak - petambak dengan animo masyarakat 
sangat tinggi ditunjukkan pula dengan daftar permintaan 
permintaan pelayanan yang cukup banyak dengan keuntungan 
antara lain dengan biaya yang sangat murah dibandingkan dengan 
menyewa alat berat lain kemudian keuntungan tidak langsung 
adalah lahan mereka tergarap dengan baik sehingga mendapat 
pengakuan dari pemerintah atas usaha dan kepemilikan ini dalam 
rangka pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh-penyuluh 
perikanan dan staf DKP. Kendala-kendala yang dihadapi antara 
lain masalah teknis urut-urutan dan lokasi kerja karena harapan 
besar peminjam ingin dikerjakan cepat dan kebutuhan bahan 
bakar solar pengangkutan ke lokasi kerja dan di kabupaten 
Nunukan sering terjadi kekurangan atau kehabisan bahan bakar 
minyak kendala lainnya dengan banyaknya daftar antrian pemijam 
masyarakat petambak tidak terlayani dengan baik dengan 
kenyataan itu Dinas Kelautan dan Perikanan mengajukan 
permlntaan tambahan minim<ll s<ilu unit karena kami sudah 
menjalankannya dengan baik sekali dan itu merupakan kekuatan 
kita". (Wawancara pukul 15.30:00 WIT A, 09 Mei 2016). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa 

keberadaan alat berat excavator milik pemerintah di kabupaten 

Nunukan yang dapat dipinjam pakai oleh masyarakat umum dan 

pembudidaya ikan tambak ikan dan udang sangat diminati dan 

membantu dalam menjalankan usaha budidaya ikan. Hal tersebut 

merupakan bagian dari hal-hal yang mendukung penggunaan alat 

berat excavator. 

Masyarakat pembudidaya ikan di kabupaten Nunukan cukup 

memahami aturan yang menyertai alat berat tersebut dan sangat 

membatu dalam memperbaiki konstruksi lahan usaha budidaya 

ikan/tambak mereka sehingga mendukung dalam implementasi 

pemanfaatannya sesuai dengan sikap penerima, relepan apa yang 

dikemukakan oleh Donald Van Metter dan Carl Van Hom 

(Nugroho,2003 : 219).bahwa sikap penerima atau penolakan dari 

agen pelaksana sangat mempengaruhi keberhasilan suatu kebijakan 

public hal ini terjadi para pemegang kebijakan menggali informasi 

permasahan yang dihadapi dan mencari solusi dari permasahan 

publik. 

c. Kegiatan Rehabilitasi dan Pembangunan Konstruksi Lahan Budidaya 
Ikan 

Budidaya perikanan khususnya budidaya ikan air payau dan air 

tawar merupakan usaha yang berpotensi untuk dikembangkan karena 

tingginya permintaan pasar baik pasar dalam maupun Iuar negri 

terutama udang windu, baik dalam bentuk bahan baku maupun hasil 
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olahannya, merupakan komoditas yang mendunia. Budidaya ikan air 

payau seperti udang windu merupakan salah satu komoditas 

perikanan yang mampu meningkatkan perekonomian masyarakat, 

menyerap tenaga kerja dan meningkatkan devisa negara. Untuk 

Kabupaten Nunukan sebagai locus penelitian jenis dukungan sarana 

prasarana budidaya ikan air payau dan budidaya ikan air tawar adalah 

alat berat excavator dalam mendukung rehabilitasi dan pembangunan 

konstruksi lahan seperti pematang tambak, caren/kanal tambak, 

saluran air tersier, saluran air primer, jalan produksi budidaya ikan 

dan sarana prasarana budidaya ikan lainnya. 

Hal yang mendukung lainnya adalaha bahwa pengembangan 

usaha budidaya ikan sangat menjanjikan seiring dengan tingginya 

permintaan pasar akan kebutuhan sumber protein hewani yang berasal 

dari daging ikan dan hasil olahannya. baik di dalam maupun di luar 

negeri. Permintaan dunia akan konsumsi ikan tersebut setiap tahunnya 

terus meningkat. Hal ini disebabkan karena protein hewani dari ikan 

tersebut tidak mengakibatkan efek samping terhadap kesehatan bila 

dikonsumsi. Dengan makin tinggi permintaan maka potensi untuk 

pengembangan lahan budidaya yang memerlukan excavator akan 

makin meningkat. 

d. Luas Potensi Lahan untuk Kegiatan Budidaya lkan 

Luas lahan yang berpotensi dijadikan lahan budidaya ikan dapat 

menjadi faktor yang mendukung penggunaan alat berat excavator. 
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Pengembangan budidaya ikan air payau dan budidaya ikan air tawar 

dengan penggunaan excavator bagi masyarakat demi tercapainya 

kesejahteraan pembudidaya, Juga dilakukan dengan strategi 

pencapaian melalui pola pengembangan kawasan dengan komoditas 

udang windu (Paenaus monodon). Luas lahan pengembangan sampai 

tahun 2016 adalah sekitar 16.146,50 ha. Pengembangan usaha 

altematif masyarakat melalui usaha budidaya budidaya ikan air payau 

ini di latarbelakangi oleh dukungan potensi sumberdaya alam. 

Bentangan garis pantai dan pulau - pulau serta dukungan perairan 

payau yaitu pencampuran secara alami antara air laut dan air tawar 

terutama dari sungai-sungai dari daratan pulau Kalimantan sangat 

menunjang dalam usaha budidaya udang dan ikan bandeng. 

Dukungan sumber daya manusia baik pembudidaya maupun aparatur 

dan peneliti sangat berpeluang untuk mengembangkan jenis usaha 

altematif ini. 

Daftar peminjam baik yang sudah dikerjakan maupun yang 

dalam daftar antrian memperlihatkan informasi tentang nama 

peminjam, perorangan maupun kelompok pembudidaya ikan 

(Pokdakan) budidaya ikan air payau I tambak, tanggal awal 

perjanjian, luas yang telah dan akan dikerjakan serta status 

peminjaman (yang telah dikerjakanan dan akan dikerjakan) dari 

uraian data tersebut memperlihatkan minat masyarakat cukup tinggi 

dan dan sangat membantu masyarakat kabupaten Nunukan khususnya 
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pembudidaya ikan air payau/tambak dalam melaksanakan usaha -

usaha budidaya ikan untuk memperbaiki konstruksi tambak seperti 

pematang tambak yang sebelumnya saat awal pembangunan tambak 

pada umumnya hanya menggunakan tenaga manusia sehingga 

ketinggian dan lebar pematang berkisar antra 70 cm sampai dengan 

100 cm, kerapatan tanah penyusun pematang kurang padat 

mengakibatkan kekuatan pematang tidak cukup kuat baik akibat hama 

tambak yang suka membuat lobang seperti kepiting maupun terpaan 

dan desakan air diluar petakan dan didalam petakan tambak kemudian 

ditambah adanya tren kenaikan permukaan air laut setiap tahun 

bertambah. Keseluruhan hal tersebut mengakibatkan kerusakan 

konstruksi utama pematang tambak sehingga usaha budidaya tambak 

mengalami hambatan bahkan mengalami kegagalan produksi atu 

gaga! panen karena komoditas yang dibudidayakan tidak pada kondisi 

lingkugan yang optimal seperti kuantitas air dalam petakan tambak 

tidak maksimal ketinggiannya. Keberadaan penggunaan alat berat 

excavator mengubah kondisi konstruksi dari kurang lebar menjadi 

lebih lebar berkisar antara 200 cm sampai 400 cm, kepadatan tanah 

pematang yang kurang menjadi cukup padat, dengan biaya 

operasional pembangunan relatif terjangkau, untuk perjamnya masa 

operasional biaya Rp.239.500,- biaya operasional perjam dapat dilihat 

pada Surat Keputusan Bupati Nomor: 188.45/385NI/2012 Tentang 

Biaya Operasional/sewa Excavator Dinas Kelautan dan Perikanan 
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Kabupaten Nunukan untuk Program Budidaya Perikanan Tahun 

Anggaran 2012. 

e. Peraturan-Peraturan yang Terkait dengan Penggunaan Alat Berat 

Excavator, meliputi: 

1) Keputusan Dirjen Perikanan Budidaya, Nomor; KEP 102/DJ-

PB/2011, Tahun 2011, tentang Petunjuk Pelaksanaan Penggunaan 

A lat Berat Excavator (Bachoe ). 

2) Keputusan Dirjen Perikanan Budidaya Nomor; KEP 87/PER-

DJPB/2013, Tahun 2013, tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Pemanfaatan Slat Berat Excavator 

3) Keputusan Bupati Nomor: l 88.45/385Nl/2012 tentang Biaya 

Operasional/sewa Excavator Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Nunukan untuk Program Budidaya Perikanan Tahun 

Anggaran 2012. 

Dari hasil wawancara dengan salah satu pembudidaya tambak 

di Kabupaten Nunukan, mengemukakan bahwa: 

"Dengan meminjam excavator Dinas Kelautan dan Perikanan 
dengan mengajukan proposal selanjutnya membuat MOU dan 
ditentukan berapa lama (jam) akan dipijam dan berapa besar 
biaya operasional yang petani/pembudidaya harus siapkan 
untuk membayar operator, juru minyak, pengawas lapangan, 
biaya opcrasional sangat murah Rp. 250.000,- sudah termasuk 
pembeli solar didalamnya dibandingkan sewa excavator diluar 
(bukan milik pemerintah) berkisar Rp.600.000.- s/d 700.000,­
dari harga tersebut masih pembudidaya membeli solar lagi dan 
excavator luar juga penuh pertimbangan untuk kerja di lahan 
tanah rawa, payau dan berlumpu, karena beresiko 
". (Wawancara pukul 14.15; WITA, 12 Mei 2016). 
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Tabel.4.20. Rincian Biaya Operasional Excavator Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Nunukan Tahun 2012 

NO 

l 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

BIA YA OPERASIONAL PER JAM 

URAIAN BO AIR PAY AU/ BDAIR 
TAMBAK TAWAR/KOLAM 

Rp.239.500,- Rp204.500,-

U pah Operator 27.000,- 27.000,-
Upah Mekanik 15.000,- 15.000,-
Upah Juru minyak l 0.000,- 10.000,-
Upah Kolektor 5.000,- 5.000,-
Biaya Solar/Jam 140.000,- 140.000,-
Uang Saku Pengawas 7.500,- 7.500,-
Lapangan 35.000,-
B iaya Pekerjaan 
Rehab/Pembuatan 
Saluran Tambak 
(Tersier) dan Fasilitas 
Um um 

Sumber: Dmas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nunukan 

Biaya operasional untuk peminjaman alat berat excavator 

milik pemerintah Kabupaten Nunukan sangat murah sangat 

membantu pembudidya ikan sesuai penuturan dalam wawancara 

dengan salah satu pejabat dilingkungan DKP Kabupaten Nunukan 

berikut ini. Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Budidaya 

Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan kabupaten Nunukan. 

·· biaya operasional eskapator milik Dinas Kelautan dan 
Perikanan sangat murah dan sangat diminati oleh masyarakat 
dibuktikan dengan waiting list banyak sekali yang ada, namun 
ada kendala - kendala teknis misalnya biaya perawatan sangat 
terkait dengan dukungan dana untuk pemeliharan rutin 
pemerintah karena jika tidak laksanakan dapat berakibat fatal 
misalnya secara priodik l 000 HM (HM satuan dalam alat ukur 
waktu pada excavator) harus diganti filter oli dan sebagainya. 
Hal - hal yang mendukung kita sangat dibantu oleh Penyuluh 
pendamping di lapangan (Penyuluh Perikanan Lapangan) dan 
petani peminjam dukungan keamanan dan komunikasi yang 
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inten karena sebelum dimanfaatkan ada permohonan dan 
kesepakatan membuat kontrak/MOU dukungan semua pihak 
sangat mendukung kelancaran dan keberhasilan". 

Keputusan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Nunukan Nomor; 188.4/090/DKP/Xl/2014, tentang; Pembentukan 

Tim Pengawas Pengelola Alat Berat Excavator Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 2014. 

3. Faktor-faktor yang menghambat penggunaan alat berat excavator, 

diantaranya: 

a. Bahan Bakar Minyak I solar karena seringkali terjadi kelangkaan 

bahkan seringkali tidak ada. 

b. Sistem Oprasional Prosedur (SOP) Peminjaman Alat Berat Excavator 

belum optimal. 

c. Jumlah sumberdaya manusia yaitu operator alat berat hanya 1 orang. 

d. Jumlah alat berat excavator hanya I unit. 
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BABY. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

I. Implementasi penggunaan alata berat excavator milik pemerintah di 

Kabupaten Nunukan. 

Penggunaan dan pemanfaatan alat berat excavator milik pemerintah 

di kabupaten Nunukan berjalan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pembangunan dan rehabiltasi sarana prasarana budidaya ikan dan sarana 

pendukungnya milik masyarakat pembudidaya di kabupaten Nunukan 

dengan memanfaatkan excavator milik pemerintah dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat pembudidaya ikan. Dengan biaya yang terjangkau 

mayarakat pembudidaya juga dapat berpartisipasi dalam pengelolaan 

jaringan irigasi pada kawasan budidaya. Tambak udang ikan yang 

sebelumnya idle/mangkrak dapat kembali berpungsi sebagai lahan yang 

produktif. 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

penggunaan alat berat excavator milik pemerintah di Kabupaten Nunukan 

sebagai berikut. 

a) Faktor-faktor yang mendukung penggunaan alat berat excavator, 

diantaranya: 

l) Kegiatan-kegiatan budidaya perikanan yang memerlukan alat berat 

excavator. 
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2) Animo Masyarakat Pembudidaya Ikan terhadap Penggunaan Alat 

berat Excavator. 

3) Kegiatan Rehabilitasi dan Pembangunan Konstruksi Lahan 

Budidaya lkan. 

4) Luas Potensi Lahan untuk Kegiatan Budidaya Ikan. 

5) Peraturan-peraturan yang terkait dengan penggunaan alat berat 

excavator. 

6) Biaya penggunaan alat berat excavator relatif murah. 

b) Faktor-faktor yang menghambat penggunaan alat berat excavator, 

diantaranya: 

B. Saran 

1) Bahan Bakar Minyak I solar karena seringkali terjadi kelangkaan 

bahkan seringkali tidak ada. 

2) Sistem Oprasional Prosedur (SOP) Peminjaman Alat Bernt 

Excavator belum optimal. 

3) Jumlah sumberdaya manusia yaitu operator alat berat hanya 1 

orang. 

4) Jumlah alat berat excavator hanya I unit. 

I. Demi kelancaran operasional alat berat excavator milik pemerintah di 

kabupaten Nunukan untuk perlu adanya kemudahan mendapatkan BBM 

seperti solar pada kawasan budidaya ikan. 
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2. Sistem Oprasional Prosedur (SOP) Peminjaman Alat Berat Excavator 

perlu dioptimalkan antara lain pembatasan peminjam terhadap luas dan 

waktu. 

3. Optimalisasi pelayanan kepada masyarakat pembudidaya ikan di 

kabupaten Nunukan perlu penambahan jumlah alat berat excavator 

minimal 1 unit. 

4. Aspek lingkungan kawasan budidaya ikan sebaiknya tetap menjadi 

perhatian bagi semua pihak demi kelestarian lingkungan dan usaha 

budidaya yang berkelanjutan. 

5. Sarana prasarana budidaya ikan yang lain seperti pembangunan pintu-pintu 

air tambak untuk masyarakat pembudidaya, kemudahan mendapatkan 

bibit unggul, pupuk dan lain-lain penting untuk difasilitasi oleh 

pemerintah. 
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